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Di era kemajuan teknologi yang semakin pesat akan mendorong terjadinya 

inovasi oleh para pelaku usaha dalam memasarkan produknya, salah satu yang bisa 

dilakukan adalah dengan melakukan transformasi pemasaran, dari semula 

melakukan pemasaran yang konvensional menjadi secara digital. Saat ini, 

rendahnya tingkat pengetahuan maupun skill menjadi penyebab lemahnya 

kemampuan dinamis dan kapasitas yang dimiliki UMKM (International Finance 

Corporation 2016). Tidak hanya itu, kini pandangan mengenai peluang dan atau 

kemudahan memulai bisnis di era sekarang mungkin juga secara langsung berkaitan 

dengan yang melatarbelakangi mudahnya seorang wirausaha untuk mengakhiri 

bisnisnya dan tidak melanjutkan bisnis tersebut. Di dalam bisnis kemampuan 

manajerial usaha kedai kopi juga penting untuk terus ditingkatkan.  

Penelitian ini adalah menganalisis bagaimana  inovasi radikal dan 

keunggulan bersaing mempengaruhi kinerja UMKM melalui management 

capability terhadap usaha kedai kopi. Jumlah responden sebanyak 124 dipilih 

secara probability sampling dari jumlah UMKM khususnya kedai usaha kopi pada 

kriteria minimal 6 bulan beroperasi atau sedang berjalan. Data ini dikumpulkan 

dengan mengisi kuisioner secara online (Google form) bagi responden pemilik 

usaha kedai kopi dan data dianalisis menggunakan analisis SEM-PLS.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa usaha kedai kopi dipengaruhi secara 

signifikan oleh inovasi radikal memberikan dampak positif terhadap management 

capability, keunggulan bersaing terhadap management capability, serta inovasi 

radikal terhadap kinerja UMKM melalui management capability, namun 

keunggulan bersaing terhadap kinerja, keunggulan bersaing terhadap kinerja 

UMKM melalui management capability usaha kedai kopi yang diuji secara 

langsung tidak memberikan pengaruh. Ini sangat penting diterapkan oleh UMKM 

usaha kedai kopi, agar dapat bersaing di era teknologi saat ini. Sebab, masyarakat 

di Kota Gorontalo mindsetnya terus berkembang dari konvensional hingga 

melakukan secara digital. Inovasi secara radikal dan persaingan ini penting menjadi 

masukan bagi pemilik usaha kedai kopi untuk diterapkan di masing-masing UMKM 

agar UMKM terus maju di tengah arus globalisasi. Kemampuan manajerial juga 

penting dilakukan di dalam meningkatkan sumber daya manusia khususnya 

karyawan di dalam menjalankan pelayanan pada setiap usaha yang dijalankan, agar 

pelayanan, pendapatan usaha, penjualan terus meningkat kinerjanya pada usaha 

tersebut. Implikasi manajerial berdasarkan hasil tersebut analisis yang diberikan 

rata-rata pemilik usaha kedai kopi berkisar 20-30 tahun dengan pendapatan masing-

masing usaha yang dijalankan Rp 5.000.000- Rp 10.000.000 perbulan. Dari analisis 

ini ternyata usia produktif yang menjalankan usaha tersebut. Juga usaha kedai kopi 

yang dijalankan rata-rata 6 bulan dan 2 tahun beroperasi. Strategi marketing yang 

dijalankan juga inovasi yang dihasilkan mendorong produktifitas pemilik terhadap 

usaha kedai kopi mulai dari promosi, inovasi produk, kualitas hingga harga yang 

ditawarkan. Pemerintah Kota Gorontalo perlu mendorong UMKM usaha kedai kopi 



v 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

di  dalam meningkatkan  kinerja  usaha  kedai  kopi agar  pendapatan  meningkat  dan 

mendorong  perekonomian  di  Kota  Gorontalo.  Pemerintah  agar  memberikan

pelatihan khusus di dalam meningkatkan mindset pemilik usaha kedai kopi. Sebab,

persaingan  di  dalam  melakukan  transformasi  digital penting  dilakukan.

Dikarenakan konsumen melihat usaha kedai kopi yang kekinian dan memberikan 

kenyamanan bagi konsumen dalam hal melakukan aktivitas pada usaha kedai kopi.

Usaha kedai kopi menjadi salah satu tempat untuk beraktifitas masyarakat khusus 

di Kota Gorontalo dan ini perlu diperhatikan oleh pemerintah daerah. Oleh sebab 

itu, UMKM usaha kedai kopi menerapkan inovasi radikal, keunggulan bersaing dan 

management  capability di  dalam  meningkatkan  kinerja  UMKM  agar  terus  dapat

bersaing dengan UMKM lainnya.

Kata Kunci: Usaha  Kedai  Kopi;  Inovasi  Radikal;  Keunggulan  Bersaing;

Management Capability; Kinerja UMKM.
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SUMMARY 

INKRIANTO MAHMUD. Radical Innovation and Competitive Advantage on 

UMKM Performance: Proving the Mediating Role of Management Capability in 

Coffee Shop Businesses. Supervised by YUDHA HERYAWAN ASNAWI and 

LILIK NOOR YULIATI. 

 

In the era of rapid technological advances, it will encourage innovation by 

business actors in marketing their products, one of which can be done by 

transforming marketing from conventional marketing to digital. Currently, the low 

level of knowledge and skills is the cause of the weak dynamic capabilities and 

capacities of UMKM (International Finance Corporation 2016). Not only that, the 

current view of the opportunities and ease of starting a business in the current era 

may also be directly related to why it is easy for an entrepreneur to end his business 

and not continue it. In the coffee shop business, managerial skills are also important 

to continue improving.  

This study analyzes how radical innovation and competitive advantage affect 

UMKM's performance through management capability for coffee shop businesses. 

A total of 124 respondents were selected by probability sampling from the number 

of UMKM, especially coffee shops, with the criteria of at least six months of 

operation or ongoing. This data was collected by filling out an online questionnaire 

(Google form) for coffee shop business owner respondents, and the data was 

analyzed using SEM-PLS analysis. 

The results of this study indicate that coffee shop businesses are significantly 

influenced by radical innovation, which has a positive impact on management 

capability, competitive advantage on management capability, and radical 

innovation on UMKM performance through management capability, but 

competitive advantage on performance, competitive advantage on UMKM 

performance through management capability of coffee shop businesses that are 

tested directly have no effect. This is very important for coffee shop UMKM to 

implement to compete in the current technological era. This is because people in 

Gorontalo City continue to develop their mindset from conventional to digital. 

Radical innovation and competition are essential inputs for coffee shop business 

owners to apply in each UMKM so that UMKM continues to advance amid 

globalization. Managerial skills are also crucial in improving human resources, 

especially employees, in carrying out services in each business run so that services, 

income, and sales continue to increase performance. Managerial implications based 

on the results of the analysis given the average coffee shop business owner ranges 

from 20-30 years, with the income of each business run Rp 5,000,000 to Rp 

10,000,000 per month. From this analysis, it turns out that the productive age that 

runs the business. Also, the coffee shop business has been running for an average 

of 6 months and two years. The marketing strategy and the innovations produced 

encourage the owner's productivity in the coffee shop business, starting from 

promotion, product innovation, and quality to the price offered. The Gorontalo City 

Government needs to encourage coffee shop UMKM to improve coffee shop 

businesses' performance so that income increases and boosts the economy in 

Gorontalo City. The government should provide special training to enhance the 

mindset of coffee shop business owners. This is because competition in carrying 
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out  digital  transformation  is  essential.  Because  consumers  see  up-to-date  coffee 

shops and provide comfort for consumers in terms of doing activities at coffee shops.

The coffee shop business is one of the places for community activities, especially 

in  Gorontalo  City,  and  this  needs  to  be  considered  by  the  local  government.

Therefore, the coffee shop business UMKM applies radical innovation, competitive 

advantage  and  management  capability  in  improving  UMKM  performance  so  that

they can continue to compete with other UMKM.

Keywords: Coffee  Shop  Business;  Radical  Innovation;  Competitive  Advantage;

  Management Capability; UMKM Performance.
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